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Kesehatan ditandai dengan tingginya kompleksitas yang berujung pada kesenjangan akses dan kualitas
pelayanan. Public private partnerships (PPP) sebagai bentuk kolaborasi dinilai mampu mengatasi
kesenjangan tanpa kehilangan kontrol karena kemampuannya mendorong inklusivitas semua pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan. Model PPP yang banyak berkembang pada rumah sakit daerah
(RSD) di Indonesia adalah kerja sama operasiona (KSO) pelayanan hemodialisis. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor determinan tata kelola kolaborasi dalam kerja sama operasional (KSO)
hemodialisis. Pendekatan kualitatif melalui wawancara, FGD dan telaah dokumen serta pendekatan
kuantitatif melalui survey digunakan untuk memenuhi tujuan penelitian. Hasil penelitian menemukan
konteks sistem mempengaruhi driver dan driver mempengaruhi proses kolaborasi. Proses kolaborasi juga
signifikan mempengaruhi hasil. Pada variabel konteks sistem, kebijakan adalah dimensi yang memberikan
kontribusi paling besar, begitu juga dimensi konsekuensial insentif dan pemimpin pada variabel driver.
Sementara itu pada variabel proses, capacity for join action merupakan dimensi dengan kontribusi terbesar.
Kebijakan, sumber daya manusia dan praktik korups adalah tantangan utama KSO RSD di Indonesia.
Penelitian ini berkontribusi dalam debat tata kelola kolaborasi khususnya sektor kesehatan.

...... Health is characterized by high complexity that leads to gaps in access and quality of services. Public
private partnership (PPP) is considered as collaborative work to overcome gaps by controlling the inclusive
participation of all stakeholdersin taking decision. Hospitals in Indonesia mostly develop operational
cooperation in hemodialysis services to adopt this model. This study aims to analyze determinants of
collaborative governance in operational cooperation of hemodialysis. This study was conducted through
interviews, focus group discussion (FGD) and document review in the qualitative approach, while a survey
was distributed to quantitatively analyze the results. Results showed system context influence driver which
then affects collaboration process. The collaboration process also affects the partnership performance. In the
context system, policy is adimension contributing the most in addition to consequential incentive and
leaders which are found in the driver variable. While, in the process variable, capacity for join action has the
highest contribution. Policy on human resources and corrupt practices are the real challengesin the
operational hospital partnership in Indonesia. This study contributes to determination of collaborative
governance, especially in health sector.
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